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Peran Teknologi dan Komunikasi dalam Manajemen
Pembangunan Berkelanjutan
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran Teknologi dan Komunikasi dalam manajemen
pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Metode Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode literatur
review, yang mana dalam proses penelitian melibatkan pengumpulan dan analisis berbagai sumber jurnal, buku, dan
artikel yang relevan dengan topik penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dalam rangka mewujudkan kota yang
layak huni serta masyarakat yang cerdas, setiap pemerintah harus merancang kebijakan serta menyediakan infrastruktur
pendukung guna mewujudkan konsep pengembangan perkotaan di masa depan. Smart city dinilai sebagai sebuah
performa yang baik bagi sebuah kota karena diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi pemerintahan dan
kehidupan sosial masyarakat di segala bidang. Selain itu peran pertanian juga sangat mempengaruhi pembangunan
berkelanjutan Pembangunan pertanian dan perdesaan yang berkelanjutan merupakan isu penting strategis yang universal
diperbincangkan dewasa ini. Dalam menghadapi era globalisasi pembangunan pertanian berkelanjutan tidak terlepas dari
pengaruh pesatnya perkembangan iptek termasuk perkembangan di bidang teknologi informasi dan komunikasi.
Integrasi yang efektif antara TIK dalam sektor pertanian akan menuju pada pertanian berkelanjutan melalui penyiapan
informai pertanian yang tepat waktu relevan. Selain itu literasi digital juga memiliki peran penting bagi pembangunan
berkelanjutan, iterasi digital memiliki efek yang luas dan mendalam pada sejumlah aspek pembangunan berkelanjutan.
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Abstract: The aim of this research is to determine the role of Technology and
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Communication in sustainable development management in Indonesia.The research
method used in this research is the literature review method, which in the research process
involves collecting and analyzing various journal sources, books and articles that are
relevant to the research topic. The research results show that in order to create livable cities
and intelligent communities, every government must design policies and provide
supporting infrastructure to realize the concept of urban development in the future. Smart
city is considered as a good performance for a city because it is expected to have a positive
impact on the government and social life of society in all fields. Apart from that, the role
of agriculture also greatly influences sustainable development. Sustainable agricultural
and rural development is an important strategic issue that is universally discussed today.
This. In facing the era of globalization, sustainable agricultural development cannot be
separated from the influence of the rapid development of science and technology, including
developments in the fields of information and communication technology. Effective
integration of ICT in the agricultural sector will lead to sustainable agriculture through
timely preparation of relevant agricultural information. Apart from that, digital literacy
also has an important role for sustainable development, digital iteration has a broad and

profound effect on a number of aspects of sustainable development.
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Pendahuluan

Pembangunan berkelanjutan menjadi agenda penting di seluruh dunia, mencakup
sektor pertanian dan perdesaan yang strategis. Dalam era globalisasi, pembangunan
pertanian berkelanjutan didukung oleh kemajuan teknologi informasi dan komunikasi
(TIK), yang memainkan peran vital dalam menyediakan informasi pertanian yang relevan
dan tepat waktu (Izzuddin, 2022; Djuara & Lubis, 2010).

TIK mengacu pada penggunaan peralatan elektronik untuk memproses kegiatan
tertentu, berkontribusi signifikan pada manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan. Di
Indonesia, TIK menjadi salah satu dari enam fokus utama pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (iptek), termasuk ketahanan pangan, energi baru dan
terbarukan, teknologi dan manajemen transportasi, teknologi pertahanan, serta kesehatan
dan obat-obatan (Djuara & Lubis, 2010).

Komunikasi berperan penting dalam pengembangan negara. Menurut teori jarum
suntik, media massa menjadi alat komunikasi satu arah yang digunakan pemerintah untuk
berkomunikasi dengan rakyat, namun organisasi non-pemerintah mungkin menggunakan
metode komunikasi yang berbeda untuk partisipasi dalam pengembangan (Sinaga, 2023;
Masruchiyah & Laratmase, 2023).

Revolusi industri 4.0 mendorong kemajuan TIK, yang mengubah manajemen di
berbagai domain, termasuk pemerintah dan perusahaan. Teknologi komunikasi
memecahkan masalah secara efektif dan efisien, dengan dampak pada sektor ekonomi dan
layanan publik melalui sistem berbasis teknologi (Kamil et al., 2024).

Literasi digital menjadi penting dalam era modern, membantu individu
menggunakan teknologi untuk berkomunikasi, mengelola informasi, dan berkolaborasi.
Literasi ini mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), yang
mencakup pendidikan berkualitas tanpa diskriminasi, dan memanfaatkan potensi generasi
digital native untuk solusi inovatif terhadap masalah global (Ardhana, 2024; Syafitri et al.,
2024).

Globalisasi dan urbanisasi mengubah kota secara fisik, budaya, sosial, dan ekonomi.
Pemerintah memerlukan teknologi canggih untuk mengatasi tantangan perkotaan,
meningkatkan pelayanan publik, dan mewujudkan kota pintar (smart city) melalui
penggunaan TIK di seluruh aspek perkotaan (Masruchiyah & Laratmase, 2023; Kamil et al.,
2024).

Konsep smart city memanfaatkan Internet of Things (IoT) untuk meningkatkan kualitas
hidup masyarakat melalui pengelolaan infrastruktur, sumber daya, lingkungan, dan
pelayanan publik yang lebih baik (Kamil et al., 2024). Transformasi sosial di era digital,
khususnya meningkatkan kesadaran terhadap SDGs, memerlukan sumber daya manusia
dengan literasi digital dan pendidikan berkualitas untuk mendukung pembangunan
berkelanjutan (Masruchiyah & Laratmase, 2023).

Pembangunan berkelanjutan melibatkan konservasi sumber daya alam, pelestarian
budaya, dan peningkatan kesejahteraan sosial-ekonomi tanpa mengorbankan ekosistem
yang mendukung kehidupan. Ini memerlukan pendekatan holistik yang melibatkan
berbagai disiplin ilmu dan sektor (Darvishi et al., 2023; Rocconi, 2023).
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Manajemen yang efektif dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan
bergantung pada inovasi, penegakan hukum lingkungan, dan investasi pada praktik
berkelanjutan. Ini juga melibatkan pengembangan kapasitas, perencanaan strategis, dan
kolaborasi internasional untuk mengatasi tantangan global (Shaker et al., 2022; Aboagye et
al., 2022; Kibik et al., 2022).

Kendala dalam pembangunan berkelanjutan meliputi korupsi, campur tangan politik,
dan kurangnya tata kelola yang baik. Mengatasi masalah ini memerlukan reformasi
kebijakan, peningkatan transparansi, dan pemberdayaan masyarakat untuk partisipasi aktif
dalam proses pembangunan (Dzingirai et al., 2023; Pertiwi & Harmawan, 2022; Pasara,
2022).

Untuk mencapai pembangunan berkelanjutan, indikator-indikator seperti
keberlanjutan lingkungan, ekonomi, sosial budaya, politik, dan keamanan harus
dipertimbangkan. Ini mencakup stabilitas populasi, pemenuhan kebutuhan dasar,
partisipasi masyarakat, dan konservasi keanekaragaman hayati (Setianingtias, Baiquni,
Kurniawan, 2019; Ramadlan, 2013; Hidayat, 2017).

Pentingnya TIK dalam mendukung pembangunan berkelanjutan tidak bisa diabaikan.
Ini melibatkan penyediaan informasi yang tepat waktu dan relevan, serta mendukung
berbagai sektor seperti ketahanan pangan, energi terbarukan, transportasi, dan kesehatan
(Djuara & Lubis, 2010).

Metode

Penelitian ini menggunakan metode literatur review, yang mana dalam proses
penelitian melibatkan pengumpulan dan analisis berbagai sumber jurnal, buku, dan artikel
yang relevan dengan topik penelitian. Proses ini mencakup informasi yang ada untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antara literasi digital
dan pembangunan berkelanjutan. Metode literatur review ini membangun pemahaman
tentang hubungan antara literasi digital dan tujuan pembangunan berkelanjutan (Lubis,
2017). Penelitian ini mengambil beberapa langkah terperinci dan sistematis untuk
mendukung perkembangan teori dan pemahaman praktis. Prosedur penelitian yang
diterapkan meliputi langkah-langkah berikut:

1. Pengumpulan Literatur: Peneliti mencari literatur tentang literasi digital dan
pembangunan berkelanjutan melalui berbagai sumber, seperti buku, jurnal ilmiah,
dan artikel yang diterbitkan dalam beberapa tahun terakhir. Peneliti menemukan
artikel dengan menggunakan kata kunci seperti "literasi digital" dan “pembangunan
berkelanjutan”. Pada setiap artikel yang relevan dicatat untuk dijadikan referensi.

2. Analisis Literatur: Untuk memahami peran literasi digital dalam mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan, peneliti memeriksa hasil penelitian dengan cermat.
Artikel jurnal dengan ISSN yang ditemukan melalui Google Scholar dan sesuai
dengan kata kunci yang digunakan adalah yang dipilih.

3. Sintesis Literatur: Temuan dari analisis literatur digunakan untuk mengintegrasikan
informasi dan memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang peran literasi
digital dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Artikel yang memiliki
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penelitian serupa dianalisis dan dirangkum, kemudian hasil analisis tersebut disusun
menjadi satu pembahasan yang utuh.

4. Penyusunan Laporan: Hasil sintesis literatur menjadi dasar untuk menyusun laporan
penelitian ini. Laporan ini menyajikan temuan dari berbagai penelitian,
membandingkan temuan, dan menemukan tren dan kelemahan dalam literatur saat
ini

Dengan metode ini, peneliti mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis artikel
jurnal untuk menyusun sebuah kajian yang mendalam tentang bagaimana literasi digital
dapat mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan. Studi ini diharapkan
dapat memberikan wawasan yang berguna bagi para pembaca dalam mengembangkan
strategi yang efektif untuk memanfaatkan literasi digital demi keberlanjutan dan
kesejahteraan manusia (Izzuddin, 2022).

Hasil dan Pembahasan
A.Konsep Pembangunan Berkelanjutan
Konsep pembangunan berkelanjutan, meski sederhana dalam istilah, memiliki
kompleksitas yang tinggi, dengan pengertian yang bersifat multi-dimensi dan multi-
interpretasi. Menurut Komisi Brundtland, pembangunan berkelanjutan adalah
"pembangunan yang memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa mengurangi
kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka" (Lubis, 2017).
Konsep ini mencakup dua dimensi utama: dimensi waktu, yang berhubungan dengan masa
depan, dan dimensi interaksi antara sistem ekonomi dan sistem sumber daya alam serta
lingkungan.
Pezzey mengelompokkan keberlanjutan menjadi dua aspek:
1. Keberlanjutan statik, yaitu pemanfaatan sumber daya alam terbarukan dengan laju
teknologi konstan.
2. Keberlanjutan dinamik, yaitu pemanfaatan sumber daya alam tidak terbarukan dengan
teknologi yang terus berubah.
Lubis (2017) merinci konsep keberlanjutan menjadi tiga aspek:
1. Keberlanjutan ekonomi, yakni pembangunan yang terus menerus menghasilkan barang
dan jasa untuk menjaga keseimbangan ekonomi.
2. Keberlanjutan lingkungan, yaitu sistem yang mampu memelihara sumber daya dan
keanekaragaman hayati tanpa eksploitasi berlebihan.
3. Keberlanjutan sosial, yaitu sistem yang mencapai kesetaraan dan menyediakan layanan
sosial seperti kesehatan dan pendidikan.

B. Konsep Smart City dan Pembangunan Berkelanjutan

Konsep smart city atau kota pintar mengintegrasikan teknologi untuk meningkatkan
efisiensi dan kualitas hidup kota. Menurut Muliarto, smart city menghubungkan
infrastruktur fisik, sosial, dan ekonomi dengan teknologi ICT untuk menciptakan kota yang
efisien dan layak huni. Cohen menambahkan bahwa smart city menggunakan ICT untuk

https://journal.pubmedia.id/index.php/jbkd



Jurnal Bisnis dan Komunikasi Digital: Volume 1, Number 4, 2024 50f11

meningkatkan sumber daya, menghemat energi, dan mengurangi jejak lingkungan (Kamil
et al., 2024).

IBM mengidentifikasi enam pedoman smart city:

Smart People: Memerlukan modal manusia dan sosial yang didukung pendidikan IT.
Smart Environment: Fokus pada penciptaan lingkungan pintar dengan aplikasi sensor.
Smart Governance: Menekankan tata kelola pemerintahan yang transparan dan adil.
Smart Economy: Memperhatikan pengelolaan ekonomi dan inovasi.

Smart Mobility: Transportasi cerdas untuk layanan publik.

Smart Living: Fasilitas pendidikan, pariwisata, dan infrastruktur TT untuk meningkatkan
kualitas hidup.

Pembangunan berkelanjutan berorientasi pada tiga pilar utama: ekonomi, sosial, dan
lingkungan, dan harus berdasar pada prinsip-prinsip pemerataan, keanekaragaman,
keterkaitan manusia dengan alam, serta orientasi jangka panjang (Kamil et al., 2024). Dalam
implementasinya, pembangunan berkelanjutan perlu mempertimbangkan keuntungan
jangka panjang dan pendek serta perencanaan yang matang.

S

C. Konsep Smart City sebagai Alternatif Kebijakan

Smart city menjadi tren di Indonesia, bukan hanya sebagai simbol modernitas tetapi
juga sebagai langkah maju untuk meningkatkan kualitas hidup dan mengatasi masalah
pembangunan berkelanjutan (Masruchiyah & Laratmase, 2023). Pemerintah Kota
Semarang, misalnya, telah menerapkan smart city sejak 2013 dengan fokus pada sistem
pelayanan online yang mudah diakses dan dapat dipantau. Namun, peningkatan kapasitas
operasional perangkat daerah masih diperlukan (Ardhana, 2024; Masruchiyah &
Laratmase, 2023).

D.Pertanian Berkelanjutan

Pertanian berkelanjutan melibatkan pengelolaan sumber daya yang memadai untuk
memenuhi kebutuhan manusia sambil menjaga kualitas lingkungan dan sumber daya alam.
Menurut Technical Advisory Committee of the CGIAR (1988), pertanian berkelanjutan
mencakup kestabilan ekologis, keberlanjutan ekonomis, keadilan distribusi, penghargaan
terhadap martabat makhluk hidup, dan fleksibilitas dalam beradaptasi (Lubis, 2017).

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dapat mendukung pertanian
berkelanjutan dengan meningkatkan kapabilitas pendidikan, manajemen sumber daya, dan
pemasaran hasil pertanian (Ramadhani, 2023). Contoh penerapan TIK termasuk
penggunaan internet untuk promosi hasil pertanian dan akses informasi budidaya paprika
(Sudirman & Saidin, 2022).

E. Hambatan Pertanian Berkelanjutan

Hambatan dalam adopsi TIK oleh petani meliputi keterbatasan kemampuan,
kesenjangan pelatihan, kesadaran manfaat, biaya, dan infrastruktur teknologi (Zanah et al.,
2024). Di negara-negara berkembang, hambatan seperti biaya teknologi dan kesenjangan
infrastruktur seringkali menjadi masalah utama (Anggina & Zaki, 2023).
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F. Rekomendasi Penerapan Teknologi dan Komunikasi dalam Mendukung
Pembangunan Pertanian Berkelanjutan

Rekomendasi termasuk penggunaan telecenter atau pusat multimedia komunitas
untuk meningkatkan akses informasi dan pendidikan bagi petani. Sistem pengetahuan dan
informasi pertanian harus melibatkan berbagai aktor untuk meningkatkan efektivitasnya.
Implementasi TIK harus dilakukan secara bertahap dan dimodifikasi sesuai dengan kondisi
lokal, dengan memanfaatkan media konvensional dan teknologi untuk mempercepat
berbagi pengetahuan (Sinaga, 2023; Masruchiyah & Laratmase, 2023).

Dengan mempertimbangkan kendala dan tantangan dalam penerapan TIK, strategi
harus disesuaikan untuk memastikan bahwa teknologi dapat mendukung pertanian
berkelanjutan secara efektif dan efisien.

G. Peran Literasi Digital dalam Mewujudkan Pembangunan Berkelanjutan
1. Peningkatan Akses dan Pengetahuan

o Literasi digital memungkinkan akses yang lebih mudah dan cepat ke berbagai
sumber informasi global, meningkatkan efisiensi pencarian informasi dan
pemahaman masalah global (Ardhana, 2024). Ini penting untuk menjaga keamanan
online, mengatasi disinformasi, dan memperkuat ketahanan digital individu dan
komunitas.

2. Kesenjangan Digital di Indonesia

o Kesenjangan digital di Indonesia terlihat jelas antara masyarakat perkotaan dan
pedesaan, terutama pada masyarakat kelas menengah ke bawah yang mengalami
keterbatasan TIK (Syafitri et al., 2024). Faktor usia dan pendidikan juga
mempengaruhi kesenjangan ini.

3. Literasi Digital dalam Pendidikan Berkualitas (SDG 4)

o Literasi digital mendukung pendidikan berkualitas dengan memungkinkan akses ke
sumber pendidikan dan metode pembelajaran kreatif seperti e-learning dan MOOC:s.
Ini membantu siswa dan guru memanfaatkan berbagai sumber pembelajaran online,
mendukung pembelajaran fleksibel, dan meningkatkan keterlibatan siswa (Kamil et
al., 2024; Mu jizah & Nurmujingsih, 2023).

4. Mengurangi Kesenjangan Sosial dan Ekonomi

o Literasi digital berpotensi mengurangi ketidaksetaraan sosial dan ekonomi dengan
meningkatkan akses ke pendidikan, pekerjaan, dan layanan penting. Ini dapat
membantu mengatasi kesenjangan gender dan sosial, serta meningkatkan inklusi
sosial dan ekonomi (Zanah et al., 2024). Tantangan meliputi akses terbatas ke
teknologi, infrastruktur yang tidak memadai, dan biaya tinggi.

5. Mendukung Pertumbuhan Ekonomi Inklusif (SDG 8)

o Literasi digital memfasilitasi pertumbuhan ekonomi inklusif dengan membuka
peluang kerja global melalui platform freelance, meningkatkan efisiensi UKM melalui
e-commerce, dan memperkuat inklusi finansial melalui fintech. Ini juga mendorong
inovasi dan pengembangan teknologi baru (Ramadhani, 2023; Kamil et al., 2024).
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H.Tantangan dalam Transformasi Inovasi Literasi Digital

o Aksesibilitas: Wilayah terpencil sering tidak memiliki akses internet.

o Kekurangan Perangkat: Terutama di pedesaan dan negara berkembang.

o Keterampilan dan Pendidikan: Membutuhkan investasi dalam pendidikan digital.

o Perbedaan Gender: Masalah serius terkait akses teknologi.

» Konten dan Keamanan: Penting untuk memiliki konten berkualitas serta menjaga
keamanan dan privasi.

o Infrastruktur dan Pendanaan: Infrastruktur harus kuat dan dapat diakses oleh
semua, serta pendanaan harus stabil.

o Evaluasi Program: Diperlukan untuk memastikan efektivitas pencapaian tujuan
pembangunan (Syafitri et al., 2024).

Simpulan

Masyarakat yang terampil dan cerdas serta kota yang layak untuk dihuni mendorong
pemerintah untuk merancang kebijakan dan infrastruktur guna menciptakan konsep smart
city. Konsep ini berfokus pada digitalisasi untuk meningkatkan pelayanan publik dan
aksesibilitas. Untuk mewujudkannya, diperlukan infrastruktur yang memadai, sumber
daya manusia yang handal, dan integrasi teknologi yang efektif. Optimalisasi smart city
akan membantu pemimpin kota di masa depan dan melibatkan masyarakat dalam
pembangunan berkelanjutan. Pengembangan ilmu pengetahuan dan penelitian berbasis
kearifan lokal diperlukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan
mendorong inovasi dari masyarakat.

Pembangunan pertanian dan perdesaan yang berkelanjutan memerlukan integrasi
efektif teknologi informasi dan komunikasi (TIK). TIK dapat mempercepat akses petani
terhadap informasi pertanian yang relevan, meningkatkan produktivitas, dan efisiensi
produksi secara ekonomi. Aplikasi TIK masih menghadapi beberapa hambatan seperti
kurangnya komitmen manajemen, kurangnya kapasitas SDM, infrastruktur yang tidak
mendukung, biaya operasional yang tinggi, serta hambatan sosial dan budaya. Penyesuaian
aplikasi TIK dengan media konvensional diperlukan untuk mencapai pelaku pembangunan
pertanian yang lebih luas.

Literasi digital memainkan peran penting dalam pembangunan berkelanjutan dengan
memberikan akses yang lebih besar ke pendidikan, ekonomi, inovasi, dan kerja sama.
Namun, masih ada tantangan seperti kesenjangan digital dan akses yang tidak merata.
Kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sipil penting untuk
meningkatkan akses dan keterampilan dalam literasi digital. Inovasi, seperti kecerdasan
buatan dan teknologi blockchain, dapat membantu meningkatkan literasi digital dalam
pendidikan dan interaksi dengan informasi digital.

Meskipun inovasi membawa peluang baru, juga menimbulkan tantangan seperti akses
yang tidak merata, kesenjangan gender, keamanan digital, dan kebutuhan akan
infrastruktur yang memadai. Transformasi inovasi dalam literasi digital memberikan
landasan untuk perubahan positif dalam era teknologi modern. Inovasi akan membantu
mempercepat proses pembelajaran dan akses pendidikan, serta mempermudah pencarian,
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analisis, dan berbagi informasi. Dengan memastikan akses dan kemampuan dalam
memanfaatkan teknologi digital, kita dapat menciptakan masyarakat yang lebih adil,
inklusif, dan berkelanjutan bagi generasi mendatang.

Peran inovasi dalam transformasi literasi digital sangatlah penting. Terobosan
teknologi seperti kecerdasan buatan, analitika data, dan teknologi blockchain membuka
peluang baru dalam meningkatkan literasi digital. Dalam pendidikan misalnya, platform
pembelajaran online yang disesuaikan menggunakan algoritma pembelajaran mesin
membantu meningkatkan efisiensi pembelajaran dan memfasilitasi akses ke pendidikan
bagi individu dari berbagai latar belakang. Selain itu, inovasi juga mempengaruhi cara kita
berinteraksi dengan informasi digital, dengan pengembangan alat dan aplikasi untuk
mempermudah pencarian, analisis, dan berbagi macam informasi. Namun, transformasi
inovasi dalam literasi digital juga membawa sejumlah tantangan. Tantangan tersebut
meliputi aksesibilitas yang tidak merata terhadap internet dan perangkat digital, perbedaan
gender dalam akses dan penggunaan teknologi, kebutuhan akan konten yang berkualitas
dan keamanan digital yang lebih baik, serta perlunya infrastruktur dan sumber daya yang
memadai.
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